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Alang

Aluk Palao

Aluk Pia

Aluk Todolo
Ampu Padang

Bala’kayan

Besse

Deata-Deata

Dipasangbogi

Dasili’

Erong
Kabongo

Kale Banua

Kandean Dulang

GLOSARIUM

: Pondok kecil yang berada tepat di depan Tongkonan

: Upacara yang diselenggarakan di rante yang dihadiri oleh

seluruh kerabat dan masyarakat umum.

: Upacara yang diselenggarakan di tongkonan yang dihadiri

olen kerabat dekat dengan minimal kerbau yang

dikurbankan sebanyak 12 ekor.

: Kepercayaan asli penduduk Toraja.
: Dewa yang menguasai tanah

: Pondok berukuran kecil ditengah rante yang digunakan

untuk tempat menaruh daging yang sudah disembelih

untuk dibagikan.

: Jenis menhir yang digunakan sebagai tempat mengadakan

perjanjian atau sumpah yang berkaitan dengan hubungan
sesame manusia maupun dengan yang bersifat adhi
kodrati.

: Sang pemelihara yang dipercaya dalam kepercayaan Aluk

Todolo. Bertugas memelihara kehidupan manusia di bumi
dan merupakan oknum yang kedua yang harus dipuja dan

disembah.

: Upacara rambu solo untuk golongan rakyat biasa

: Upacara rambu solo untuk golongan masyarakat kelas
bawah

: Peti mati Suku Toraja.
: Ornamen kepala kerbau pada Tongkonan.
: Bagian badan rumah tongkonan.

. Peralatan dapur yang terbuat dari tanah liat atau kayu.
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Kattik

Kombongan

Lakkean

Lantang

Liang

Liang Pa’

Ma’bubung

Ma’pabendan
Ma’tarampak
Ma’tinggoro Tedong
Manglelleng
Manglo’po’
Mangrampun Kayu
Mangrara Banua
Pa’ Erong

Pa’ Kayubaka

: Ornamen ayam pada Tongkonan.

: Lembaga independent di masyarakat tanpa membedakan

suku, agama dan ras serta tidak berafiliasi dengan salah
satu partai politik

Bangunan yang digunakan  sebagai  tempat
menyemanyamkan mayat dalam upacara kematian yang

diselenggarakan di rante.

: Pondok untuk menerima tamu saat upacara adat.

: Kompleks penguburan bagi masyarakat Toraja yang

terletak di gua, ceruk dan dinding-dinding batu yang
dipahat.

: Penguburan dengan meletakkan mayat didalam peti ke

dalam permukaan dinding batu yang bagian dalamnya

berbentuk rongga besar.

. Ritual penutup dalam peresmian tongkonan dengan

mengurbankan satu babi.

: Mendirikan tiang-tiang rumah

: Persiapan puncak ritual peresmian tongkonan

- Tradisi pemotongan kerbau dalam upacara rambu solo
: Kegiatan mengambil kayu di hutan.

: Melobang ramu-ramuan

: Mengumpulkan kayu yang telah dipotong

: Peresmian tongkonan

- Ukiran yang khusus berada di erong

: Ukiran yang menyerupai simpulan-simpulan penutup

bakul dalam bahasa toraja merupakan tempat untuk

menyimpan harta bagi orang tua jaman dulu.
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Passura’

Passura’ Pa’bare’ Allo
Passura’ Pa’manuk Londong
Passura’ Pa’sussuk

Pasura’ Pa’tedong

Patane

Pesungan Banek

Puang Matua

Rambu Solo

Rambu Tuka’
Rampana Kapa’

Rante

Rapasan

Rating Banua
Sali’

Simbuang

: Ukiran

: Ukiran matahari.

- Ukiran ayam jantan.

- Ukiran jalur lurus diikuti sejajar sama rata.
: Ukiran menyerupai kepala kerbau

: Tempat penguburan berupa bangunan yang menyerupai

rumah tradisional maupun dibuat seperti rumah tembok

pada umumnya.

: Salah satu jenis menhir di Toraja yang digunakan sebagai

media dalam upacara untuk memohon keselamatan dan

kesejahteraan manusia

. Sang pencipta dalam kepercayaan Aluk Todolo, yang

menciptakan seluruh isi bumi dan bersemayam di atas
langit serta merupakan oknum paling pertama yang dipuja
dan disembah.

Upacara yang berhubungan dengan kematian dan

kedukaan.

: Upacara pengucapan syukur atas berkat atau keselamatan.
- Ritual adat masyarakat Toraja dalam acara pernikahan

. Lokasi penyelenggaraan upacara kedua bagi bangsawan

sekaligus menjadi lokasi pendirian simbuang.

: Upacara pemakaman yang diperuntukkan bagi bangsawan

atau tana’bulaan, yang berlangsung minimal tujuh hari.

: Bagian atap tongkonan
: Ruang tengah di dalam tongkonan

. Salah satu jenis menhir yang didirikan untuk mengikat

kerbau sebelum dikorbankan di lapangan tempat upacara

pesta kematian bagi bangsawan tinggi.
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Sulluk Banua
Sumbung
Tana’ Bassi
Tana’ Bulaan
Tangdo’

To Parenge’

Tomembali Puang

Tommangerok
Tongkonan
Tongkonan Batu A’riri

Tongkonan Layuk

Tongkonan Pekaindoran

Tulak Sumba

Tuma’ Topoda
Tumpuang

Ula’rae

: Bagian kolong tongkonan

: Ruang belakang di dalam tongkonan

- Lapisan sosial golongan bangsawan tengah
- Lapisan sosial golongan bangsawan tinggi.
: Ruang depan tongkonan

: Pemimpin suku atau kepala adat dalam suatu kesatuan adat

tertentu.

. Leluhur yang bertugas mengawasi kehidupan manusia di

dunia dan merupakan oknum ketiga yang dipuja dan

disembah dalam kepercayaan Aluk Todolo.

: Orang yang ahli menombak kerbau
: Rumah adat suku Toraja
: Rumah adat yang berfungsi sebagai tempat para keluarga

: Rumah adat yang berfungsi sebagai tempat pembuat

aturan-aturan adat.

: Rumah adat yang berfungsi sebagai tempat menjalankan

aturan adat

: Tiang depan dan belakang tongkonan untuk penempatan

beberapa tanduk kerbau untuk menandakan status sosial

seseorang.

- Ritual puncak peresmian tongkonan
: Salah satu jenis menhir yang didirikan untuk menolak bala.

: Hewan endemic wilayah Toraja dan Mamasa (bagian

kepala menyerupai ayam dan badan menyerupai ular serta
memiliki kaki yang menyerupai kadal) yang dijadikan

sebagai ornament pada tongkonan.
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